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ABSTRAK 

Polwan memiliki peran integral dalam Polri, meliputi berbagai bidang tugas seperti 

intelejen, reserse, lalu lintas, pembinaan personil, pengawasan, kesehatan, dan lain-lain. 

Namun, jam kerja yang tidak menentu dan tuntutan tugas yang berat, terutama bagi polwan 

yang bertugas di lapangan, dapat menyebabkan stres.  Faktor yang mempengaruhi stres yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah adaptabilitas karir. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk adaptabilitas karir dengan stress kerja pada Personil Polwan Polda DIY. Sebanyak 120 

subjek yang digunakan dalam penelitian ini. Pengumpulan data menggunakan kuesioner 

dengan skala adaptabilitas karir dan stres. Teknik analisis data menggunakan korelasi product 

moment. Hasil uji koefisien korelasi nilai pearson correlation sebesar -0,506 dan memiliki 

nilai probabilitas 0,000 < 0,01, sehingga hipotesis dalam penelitian ini diterima. Artinya 

terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara adaptabilitas karir dengan stres kerja. 

Hasil pengujian koefsien determinasi (R2) 0,256 atau 25,6%. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel adaptabilitas karir mampu menjelaskan variabel stres kerja sebesar 25,6%. 

Sedangkan sisanya yaitu 74,4% dijelaskan oleh variabel diluar model penelitian.  

 

Kata kunci: Adaptabilitas Karir, Stres Kerja, Polwan  

ABSTRACT 

Policewomen have an integral role in the National Police, covering various areas of 

duties such as intelligence, investigation, traffic, personnel development, supervision, health, 

and others. However, erratic working hours and heavy duty demands, especially for 

policewomen on duty in the field, can cause stress. The factor that influences stress used in 

this research is career adaptability. The aim of this research is to assess career adaptability 

to work stress in Yogyakarta Regional Police Women Police Personnel. A total of 120 

subjects were used in this research. Data were collected using a questionnaire with a career 

adaptability and stress scale. Data analysis techniques use correlation product moment. 

Value correlation coefficient test resultspearson correlation is -0.506 and has a probability 

value of 0.000 <0.05, so the hypothesis in this study is accepted. This means that there is a 

negative and significant relationship between career adaptability and work stress. Test 

results for the coefficient of determination (R2) 0.256 or 25.6%. This shows that the career 

adaptability variable is able to explain the work stress variable by 25.6%. Meanwhile, the 

remaining 74.4% is explained by variables outside the research model. 
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PENDAHULUAN 

Bekerja menjadi seorang polisi wanita (polwan) bukanlah hal yang mudah. Sebagai 

wanita, polwan harus siap menghadapi berbagai macam tantangan konservatif masyarakat, 

mengemban tugas yang bermakna maskulin, memiliki sisi fenimin dalam bertindak dan 

mengayomi masyarakat dan memiliki beban domestik dalam keluarga. Polwan diharapkan 

memiliki konsep diri yang kuat dalam menghadapi resiko pekerjannya. (Rahmawati and 

Christin 2021) 

Polwan merupakan bagian kekuatan pelaksanaan tugas dan fungsi Polri sebagai alat 

penegak hukum, pengayom dalam memberikan perlindungan dan pelayanan kepada 

masyarakat, membina dan mewujudkan kamtibmas, serta melaksanakan tugas lain sesuai 

dengan jabaran teori tugas dan fungsi Polwan sebagai bagian integral dari Polri berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Republik Indonesia (POLRI) 

(Markuwati dkk, 2015). Pada awalnya polwan terbentuk untuk membantu menangani 

masalah yang berkaitan dengan perempuan dan anak-anak. Seiring dengan berkembangnya 

organisasi kepolisian penugasan polwan tidak hanya terbatas pada perempuan dan anak-anak 

saja, tetapi mencakup semua tugas-tugas kepolisian baik dalam bidang operasional maupun 

non operasional, seperti fungsi intelejen, reserse, lalu lintas, pembinaan personil, 

pengawasan, kesehatan dan lain sebagainya (Widiyanti, 2008). 

Menurut Gitoyo (2012) Polisi wanita memiliki tugas, fungsi, visi misi dan tanggung 

jawab yang sama dengan polisi laki laki, hal ini sudah dijelaskan dalam Undangundang No. 2 

Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia. Polisi wanita juga dituntut untuk 

menaati peraturan yang ada dalam organisasi Kepolisian, salah satunya tentang jam kerja. 

Kepolisian Daerah Istimewa Yogyakarta atau Polda DIY adalah pelaksana tugas 

Kepolisian RI di wilayah Provinsi Kawasan Istimewa Yogyakarta. Polda DIY karena 

tergolong polda tipe A, dipimpin oleh seorang kepala kepolisian kawasan yang berpangkat 

bintang dua atau (Inspektur Jenderal Polisi). Polda bertugas menyelenggarakan tugas Pokok 

Polri dalam pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkan hukum dan 

pemberian perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat serta tugas Polri 

lain dalam daerah hukumnya yakni Daerah Istimewa Yogyakarta, sesuai ketentuan hukum 

dan peratuaran/kebijakan yang berlaku dalam organisasi Polri (jogja.polri.go.id, 2023).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Sri Islami berpangkat briptu kesatuan 

Ditreskrimum Polda DIY mengatakan bahwa anggota kepolisian memiliki jam kerja kantor 

dimulai pada pukul 7.00 pagi sampai dengan pukul 16.00 sore dan dilanjutkan dengan piket 



bergantian hingga malam. Jam kerja sebagai anggota kepolisian pun dapat dikatakan tidak 

menentu, tergantung dari ada tidaknya tugas kerja yang mewajibkan anggota untuk bekerja 

bahkan hingga 24 jam. Terkadang jika ada PLB (Panggilan Luar Biasa) semua anggota 

diwajibkan untuk hadir dan selalu siap sedia. Hal tersebut yang terkadang mengganggu waktu 

mereka yang harusnya bisa memanfaatkan waktu untuk keluarga dan beraktivitas yang 

lainnya. Hasil wawancara tersebut melatar belakangi kurangnya intensitas waktu yang 

dimiliki untuk melakukan aktivitas bersama dengan suami dan anak dirumah. Sukanto (1992) 

menyatakan bahwa ibu yang bekerja sering merasa kekurangan waktu untuk bersama suami 

dan anak-anak bahkan untuk dirinya sendiri. 

 Hasil wawancara kepada Haning Savitri Utami berpangkat bripda kesatuan Itwasda 

Polda DIY menyatakan bahwa ibu yang bekerja sebagai polwan rentan mengalami tingkat 

stres yang tinggi ketika tidak bisa membagi waktu dan merasa lelah ketika sedang bekerja. 

Polwan yang bertugas di lapangan berbeda dengan polwan di bagian lain. Hal ini dikarenakan 

polwan yang bertugas di lapangan harus memiliki stamina yang kuat, sehingga tetap sehat 

pada saat cuaca lingkungan yang berubah-ubah. Salah satu satker polwan yang bertugas di 

lapangan adalah satker Ditlantas. Polwan yang berada di satker Ditlantas memiliki jam kerja 

yang lebih padat, dikarenakan harus mengatur lalu lintas seperti pada acara car free day. 

Selain itu, mereka harus bekerja di hari libur seperti pada saat Hari Raya Idul Fitri atau Idul 

Adha dan Tahun Baru untuk mengatur lalu lintas. Kesimpulan dari wawanacara tersebut 

menyatakan bahwa seorang polwan memiliki dua peran sekaligus bisa menimbulkan stres, 

merasa lelah, mendapat pertentangan dari anakanaknya dikarenakan waktu bersama keluarga. 

METODE  

 Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan variabel 

independen adaptabilitas karir, dan variabel dependen stress kerja.  

SUBJEK  

Adapun subjek pada penelitian ini adalah Polwan Polda DIY. Jumlah populasi dalam 

penelitian ini sebanyak 120 Polwan. Penentuan jumlah sampel menggunakan Teknik sensus. 

Teknik sensus merupakan Teknik penentuan jumlah sampel dengan mengambil seluruh 

jumlah populasi untuk di jadikan sampel penelitian (Sugiyono 2017). Sehingga jumlah 

sampel dalam penelitian ini sebanyak 120 Polwan Polda DIY.  

PENGUKURAN 



Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert. Menurut Sugiyono (2017)  

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok 

orang tentang suatu gejala atau fenomena sosial. Data yang dikumpulkan melalui kuesioner, 

kemudian diolah dalam bentuk kuantitatif, yaitu dengan cara menetapkan skor jawaban dari 

pertanyaan yang telah dijawab oleh responden. Penggunaan skala pengukuran, memilih skala 

1 sampai dengan 5. Pertanyaan favorable,  memiliki skor 5 untuk pernyataan Sangat Setuju 

(SS), skor 4 untuk pernyataan Setuju (S), Skor 3 untuk Netral, skor 2 untuk pernyataan 

Kurang Setuju (KS), dan skor 1 untuk pernyataan Sangat Tidak Setuju (TS). Sedangkan 

untuk pertanyaan unfavorable, memiliki skor 1 untuk pernyataan Sangat Setuju (SS), skor 2 

untuk pernyataan  Setuju(S), skor 3 untuk Netral, skor 4 pernyataan Kurang Setuju (KS), dan 

skor 5 untuk pernyataan Tidak Setuju (TS). 

ANALISIS DATA  

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi  product moment dengan 

tujuan untuk mengetahui hubungan adaptabilitas karir dengan  stress kerja. Peneliti 

menggunakan alat analisis korelasi product moment sesuai dengan hipotesis penelitian 

mengenai hubungan adaptabilitas karir dengan  stress kerja. 

HASIL  

Berdasarkan aitem pertanyaan pada variabel Adaptabilitas Karir yang berjumlah 18 

aitem dengan skor jawaban tertinggi adalah 5 dan skor jawaban terendah adalah 1, maka nilai 

minimum hipotetik yaitu 1 x 18 =18, nilai maximum hipotetik 5 x 18 = 90, nilai mean 

hipotetik (18+90) :2 =63, dan nilai standar deviasi hipotetik yaitu (90-18) : 6 = 12. 

Sedangkan, untuk analisis deskriptif hipotetik variabel Stres kerja yang dimana terdiri dari 18 

aitem pertanyaan dengan skor jawaban tertinggi adalah 5 dan skor jawaban terendah adalah 1, 

maka nilai minimum hipotetik yaitu 1 x 18 =18, nilai maximum hipotetik 5 x 18 = 90, nilai 

mean hipotetik (18+90) :2 = 54, dan nilai standar deviasi hipotetik yaitu (90-18) : 6 = 12. 

Adapun hasil analisis deskriptif data penelitian sebagai berikut: 

Tabel 1. Deskriptif Data Penelitian 

Variabel N 

Data Hipotetik Data Empirik 

Min Max Mea SD Min Max Mean SD 



n 

Adaptabilita

s Karir 

120 18 90 63 12 70 89 58,14 4,45 

Stres kerja 120 18 90 63 12 49 67 79,55 4,03 

 

 

Keterangan: 

N = Jumlah Sampel 

Mean = rata-rata 

Min = Skor terendah 

Max = Skor tertinggi 

SD = Standar Deviasi 

Hasil perhitungan analisis perhitungan deskriptif hipotetik pada Tabel 2, selanjutnya 

menjadi dasar perhitungan pengategorian variabel penelitian. Berikut merupakan 

pengategorian masing-masing variabel.  

Adapun hasil pengkatgeorian variabel stres kerja sebagai berikut: 

Tabel 2. Kategori Variabel Stres Kerja 

Kategori Pedoman Skor 
Jumla

h 

Persentase 

(%) 

Tinggi X ≥ (μ + 1σ) X ≥ 75 0 0 

Sedang (μ - 1σ) ≤ X <  

(μ +1σ) 

51 ≤ X < 75 117 97,5 

Rendah X < (μ - 1σ) X < 51                                                                                                                                                                 3 2,5 

Total 120 100 

Keterangan:  

X  = Skor Subjek 



μ  = Mean Hipotetik 

σ  = Standar Deviasi Hipotetik 

μ + 1σ = 63 + (1x12) = 75 

μ - 1σ = 63 – (1x12) = 51 

Tabel 9 menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini yaitu Polwan Polda DIY 

lebih banyak memiliki stres kerja kategori sedang dibandingkan dengan tinggi maupun 

rendah. Jumlah responden yang memiliki stres kerja yang sedang sebanyak 117 (97,5%). 

Hanya terdapat 3 (2,5%%) responden yang memiliki stres kerja dalam kategori rendah. Hasil 

penelitian ini menemukan bahwa tidak terdapat responden yang memiliki stres kerja yang 

masuk kedalam kategori tinggi. Berdasarkan hasil tersebut Polwan Polda DIY memiliki 

tingkat stres kerja yang masuk kedalam kategori sedang. 

Selanjutnya peneliti melakukan analisis tingkat stres kerja berdasarkan pangkat. Tujuan 

dari analisis ini untuk mengetahui tingkat stres kerja yang dirasakan Polwan DIY berdasarkan 

pangkat yang dimilikinya. Adapun tabel tingkat stres kerja berdasarkan pangkat Polwa DIY: 

Tabel 3. Tingkat Stres Kerja Polwan DIY berdasarkan Pangkat 

Pangkat 

Tingkat Stres 

Rendah  Sedang Tinggi 

AIPTU  2 10 0 

AKBP 0 23 0 

AKP 0 27 0 

BRIPDA 0 25 0 

IPDA 0 4  

IPTU 0 7 0 

KOMPOL 1 21 0 

Total 3 117 0 

Berdasarkan Tabel 10, diketahui bahwa pangkat yang memiliki tingkat stres paling 

banyak berada pada tingkat sedang adalah AKP, yaitu sebanyak 27 Polwan atau dengan kata 

lain, keseluruhan responden yang berpangkat AKP memiliki tingkat stres kerja sedang. 

Polwan yang memiliki pangkat AKBP BRIPDA, IPDA dan IPTU secara keseluruhan 



memiliki tingkat stres kerja sedang.  Berbeda dengan AIPTU dan KOMPOL yang merupakan 

pangkat yang memiliki tingkat stres kerja berada pada kategori sedang dan rendah. Dapat 

disimpulkan bahwa AIPTU, AKBP, AKP, BRIPDA, IPDA, IPTU, KOMPOL memiliki 

tingkat stres kerja yang sama.  

PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil pengujian normalitas diperoleh hasil bahwa data yang digunakan 

dalam penelitian ini telah lolos uji normalitas atau dengan kata lain terdistribusi nornal. 

Pengujian linearitas diperoleh hasil bahwa adaptabilitas karir dan stres kerja memiliki 

hubungan yang linear atau dengan kata lain bahwa telah lolos uji linearitas. Hasil pengujian 

hipotesis dengan mengunakan alay analisis korelasi Pearson Product Moment  menunjukkan 

nilai korelasi antara adaptabilitas karir dengan stres kerja memiliki nilai Pearson Correlation 

(rxy) sebesar -0,506 dan memiliki nilai probabilitas (P-Value) 0,000<0,01, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara adaptabilitas karir 

dengan stres kerja. Hubungan yang negatif memiliki makna bahwa apabila adaptabilitas karir 

Polwan Polda DIY tinggi maka stres kerja yang dirasakan oleh Polwan Polda DIY akan 

rendah, begitupun sebaliknya.  

 Nilai Pearson Correlation (rxy)  sebesar 0,506, memberikan gambaran bahwa 

adaptabilitas karir dengan stres kerja memiliki hubungan yang cukup kuat. Hal ini didasari 

dengan pendapat Sugiyono (2017), dimana nilai Pearson Correlation (rxy)   yang berada 

pada rentan 0,40-0,599 masuk kedalam kategori memiliki hubungan yang cukup kuat. Hasil 

pengujian koefsien determinasi (R2) 0,256 atau 25,6%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

adaptabilitas karir mampu menjelaskan variabel stres kerja sebesar 25,6%. Sedangkan sisanya 

yaitu 74,4% dijelaskan oleh variabel diluar model penelitian.  Sejauh pengetahuan peneliti 

tidak terdapat penelitian yang melakukan peneliti terkait dengan hubungan adaptabilitas karir 

dengan stres kerja. Sehingga peneliti berusaha untuk menggunakan beberapa teori atau 

pendapat para ahli yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan penelitian ini.  

 Berdasarkan hasil pengkategorian variabel adaptabilitas karir menunjukan bahwa 

sebanyak 103 Polwan Polda DIY memiliki adaptabilitas karir yang masuk kedalam kategori 

tinggi, sedangkan sisanya 17 Polwan Polda DIY memiliki adaptabilitas karir yang masuk 

kedalam kategori sedang. Berdasarkan data tersebut, rata-rata Polwan Polda DIY memiliki 

adaptabilitas karir yang tinggi. Berbanding terbalik dengan hasil pengkategorian variabel 



stres kerja menunjukan bahwa lebih banyak Polwan Polda DIY yang memiliki stres kerja 

masuk kedalam kategori sedang. Polwan Polda DIY yang memiliki stres kerja dengan tingkat 

sedang sebanyak 117 polwan, sedangkan hanya 3 Polwan Polda DIY yang memiliki stres 

kerja rendah. Penelitian ini  tidak menemukan Polwan Polda DIY yang memiliki stres kerja 

yang tinggi. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi adaptabilitas karir maka akan semikin 

rendah tingkat stres kerja yang dirasakan oleh karywan, dalam hal ini adalah Polwan Polda 

DIY.   

 Peneliti menemukan bahwa pada tabel 8 yang merupakan tingkat stres kerja 

berdasarkan pangkat bahwa pangkat AKBP, AKP, IPDA, IPTU, BRIPDA merupakan 

pangkat yang seluruh responden penelitian memiliki tingkat stres kerja sedang. Artinya 

bahwa Polwa DIY yang memiliki pangkat AKBP, AKP, IPDA, IPTU, BRIPDA merasakan 

stres kerja yang sama. Tebel 10 menunjukan bahwa adaptablitas karir yang dimiliki oleh 

responden penelitian (Polwan DIY) berdasarkan pangkat, secara keseluruhan memiliki 

adapatabilitas karir yang lebih banyak masuk kedalam kategori tinggi.  

 Tabel 8 dan 10 memberikan gambaran bahwa AKBP yang merupakan pangkat tertingi 

dari keenam pangkat memiliki stres kerja yang sedang dan memiliki adaptabilitas karir yang  

sedang dan tinggi. pangkat kedua tertinggi yaitu KOMPOL, hasil penelitian menunjukan 

bahwa KOMPOL memiliki stres kerja yang sedang serta adaptabilitas karir yang sedang dan 

tinggi. Secara keseluruhan tingkat stres dan adapatabilitas yang dimiliki Polwan dengan 

pangkat AKBP dan KOMPOL adalah sama. Hal ini dikarenakan AKBP pada saat bertugas 

dibantu oleh KOMPOL. Sehingga dengan kata lain tugas yang dimiliki oleh AKBP dapat di 

bantu oleh KOMPOL.  

 Adanya kesamaan tingkat stres dan adaptabilitas berdasarkan pangkat yang dimiliki 

Polwan DIY dikaranakan pangkat-pangkat tersebut saling berkaitan atau saling membantu 

pangkat diatasanya. Sebagai contoh, AKP yang merupakan pangkat tertinggi pada perwira 

pertama (Pama) Polri yang membawahi IPTU dan IPDA. Sehinga IPTU dan IPDA membantu 

pekerjaan dari AKP. Pangkat AIPTU merupakan pangkat tertinggi di Bintara, dimana 

BRIPDA merupakan pangkat terendah di Bintara.  

KESIMPULAN  

Berdasarkan dari hasil pembahasan dan penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti 

dapat menarik kesimpulan dari hipotesis penelitian hubungan adaptabilitas karir dengan stres 

kerja dapat diterima. Artinya, terdapat hubungan yang negatif antara adaptabilitas karir 



dengan stres kerja pada Polwan Polda DIY. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi 

adaptabilitas karir yang dimiliki oleh Polwan Polda DIY, maka akan semakin rendah stres 

kerja Polwan Polda DIY.  

SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian yang telah dilaksanakan, berikut ini saran 

yang dapat peneliti berikan oleh peneliti: 

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa adaptabilitas karir yang dimiliki oleh Polwan Polda 

DIY tinggi, namun stres kerja yang masuk kedalam kategori sedang juga tidak dapat 

diabaikan, maka dihapkan Polwa Polda DIY dapat mengelola stres.  

2. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan menambah variabel independen yang secara 

teoritis mampu berhubungan dengan stres kerja. Tidak hanya itu, peneliti menyarankan 

untuk melakukan penelitian  melihat adaptabilitas karir dengan stres kerja pada Polisi, 

sehingga akan memberikan hasil penelitian yang bervariasi.  
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